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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media CAI model tutorial yang merupakan media pembelajaran
untuk memecahkan masalah belajar siswa kelas XI jurusan Akuntansi di SMK Taruna Jaya Gresik. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE menurut Branch. Adapun langkah pengembangan
ADDIE meliputi (1) Analysis, (2) Design, (3) Develop, (4) Implement, dan (5) Evaluation. Berdasarkan hasil analisis
data, hasil uji kelayakan media CAIl pada ahli materi | dan II, ahli media | dan Il, uji coba perorangan serta uji coba
kelompok kecil memperoleh hasil sangat valid, sangat efektif, dan dapat digunakan tanpa revisi. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan t-test, diperoleh hasil thiung Sebesar 26,95 dan tune 2,045, karena hasil thiung lebih besar
dibanding twpe, Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Taruna Jaya Gresik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media CAl menggunakan model
ADDIE berhasil dilakukan dengan baik. Media CAl layak dan efektif untuk siswa kelas XI Akuntansi di SMK Taruna
Jaya Gresik.

Kata kunci : Pengembangan, CAl, KKPI, ADDIE.

Abstract

The purpose of this research is to develop a CAIl media tutorial model is instructional media to solve
student learning problems of XI Accounting at SMK Taruna Jaya Gresik. The development model used is
ADDIE development model by Branch. Steps of ADDIE development model are (1) Analysis, (2) Design, (3)
Develop, (4) Implement, and (5) Evaluation. Based on the results of data analysis, the results of CAl media
feasibility test on material experts | and Il, media experts | and Il, individual trials and small groups trials are
very valid, very effective, and can be used without revision. Based on data analysis using t-test, the result teount IS
26,95, and type IS 2,045, because the result of teun IS bigger than tupe, then there is a significant difference
between pre-test dan post-test results of XI accounting at SMK Taruna Jaya Gresik. The conclusion of this
research that the development of CAIl media using the ADDIE model successfully done well. The CAl media are
feasibility and effective for students of XI Accounting at SMK Taruna Jaya Gresik.
Keywords : Development, CAl, KKPI, ADDIE.

Konsep dari mata pelajaran tersebut berkaitan dengan
PENDAHULUAN perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
Perkembangan teknologi bukan hal baru bagi - sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan harus
masyarakat, teknologi informasi dan komunikasi tersebut mampu memanfaatkan serta mengembangkan teknologi
telah menjadi kebutuhan primer dan dapat dimanfaatkan  yntyk meningkatkan kompetensi siswa secara teori
di berbagai bidang. Menurut Musfigon (2012:188) maupun praktik.
semakin berkembangnya teknologi informasi dan Berdasarkan studi pendahuluan di SMK Taruna
komunikasi ~ yang bersifat publik, siswa dapat  jaya Gresik pada tanggal 08 Maret 2017, dilakukannya
menggunakan teknologi di dalam maupun di luar  gpservasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
lingkungan sekolah untuk menemukan informasi secara ditemukan permasalahan pada materi pengoperasian
leluasa dan tanpa batas. software aplikasi basis data pada mata pelajaran KKPI di
Mata pelajaran KKPI (Keterampilan Komputer dan  kelas XI Akuntansi. Permasalahan tersebut diantaranya :
Pengelolaan Informasi) sebagai mata pelajaran adaptif (1) Adanya sterilisasi laboratorium komputer karena

yang terdapat di SMK sejak diimplementasikannya  penerapan UNBK sehingga sejak awal semester siswa
Kurikulum Tlngkat Satuan Pendidikan pada tahun 2004. kelas XI| tidak berada di laboratorium komputer’



(2) Kegiatan pembelajaran KKPI secara konvensional di
kelas (3) Nilai tugas siswa kurang dari 75% yang
mencapai KKM  (Kriteria Ketuntasan  Minimal),
(4) Sumber belajar yang digunakan terbatas dan belum
memfasilitasi  siswa, (5) Siswa kesulitan dalam
mempelajari materi pengoperasian software aplikasi basis
data mata pelajaran KKPI.

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk mengatasi
masalah belajar yang dihadapi siswa, diperlukan media
pembelajaran untuk mendukung penyampaian pokok
materi pengoperasian software aplikasi basis data.
Menurut Kristanto (2016: 4) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan karakteristik mata pelajaran KKPI
berisi konsep dan prosedural, maka media yang tepat
yaitu media CAIl (Computer Assisted-Instruction) model
tutorial. Menurut Ali (2009) penggunaan media CAI
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik
siswa untuk mempelajari materi yang diajarkan. Media
CAl dapat menghemat waktu persiapan mengajar,
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengurangi
kesalahpahaman siswa terhadap penjelasan yang
diberikan guru.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
“pengembangan media CAIl materi pengoperasian
software aplikasi basis data mata pelajaran KKPI untuk
siswa kelas XIdi SMK Taruna Jaya Gresik™.

Pada penelitian pengembangan ini, media CAI
memiliki batasan antara lain : (1) Media CAl hanya dapat
digunakan untuk materi pengoperasian software aplikasi
basis pada mata pelajaran KKPI, (2) Penerapan media
CAlI terbatas pada ruang lingkup kelas XI di SMK Taruna
Jaya Gresik.

METODE

Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE.
Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu (1) Analysis,
(2) Design, (3) Develop, (4) Implement, dan (5)
Evaluation.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre
Experimental Design: Pre-test and Post-Test Group.

0, X0,

(Sugiyono, 2011:74)

Keterangan :

0; = Kegiatan Pre-test
X = Perlakuan

0O, =Kegiatan Post-test

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara terstruktur, angket dan tes.

Analisis data wawancara terstruktur dan angket
menggunakan rumus sebagai berikut.

TSe

V-ah = —— x100%
TSh
(Akbar, 2013:83)

Keterangan :
V-ah = Validasi ahli
TSe = total skor empirik yang dicapai
TSh = total skor yang diharapkan

Kriteria penilaian menggunakan rentang persentase
dengan kriteria validitas yakni : (1) 100%-81% termasuk
dalam tingkat validitas sangat valid, sangat efektif, dapat
digunakan tanpa revisi, (2) 80%-61% termasuk dalam
tingkat validitas cukup valid, cukup efektif, dapat
digunakan namun perlu direvisi kecil, (3) 60%-41%
termasuk dalam tingkat validitas kurang valid, kurang
efektif, disarankan tidak digunakan karena perlu direvisi
besar, (4) 40%-21% termasuk dalam tingkat validitas
tidak valid, tidak efektif, tidak dapat digunakan, (5) 20%-
1% termasuk dalam tingkat validitas sangat tidak valid,
sangat tidak efektif, tidak dapat digunakan.

Analisis data tes dengan desain penelitian Pre-test and
Post-Test Group menggunakan rumus sebagai berikut.

Md
t= Yxad
NN-1)
(Arikunto, 2010:125)
Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pre-test dan post-test

Y'x?d = jumlah kuadrat deviasi
N = banyaknya siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap pengembangan model ADDIE adalah sebagai
berikut.
1. Analisis (analyze)
a. Mencari kesenjangan pelaksanaan
Informasi yang diperoleh dari observasi dan dan
wawancara dengan guru mata pelajaran ditemukan
permasalahan pada materi pengoperasian software
aplikasi basis data pada mata pelajaran KKPI di
kelas XI Akuntansi.
b. Menganalisis sasaran
Informasi yang diperoleh berupa karakteristik
siswa, gaya belajar siswa, dan kemampuan awal
yang dimiliki siswa.
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c¢. Memperkirakan sumber daya
Memperkirakan sumber daya yang ada, baik dari
segi sumber daya manusia maupun meninjau
fasilitas instruksional di lingkungan sekolah.
d. Menentukan analisis kebutuhan
Diperlukan pengembangan media CAI untuk

memecahkan masalah belajar siswa kelas XI

Akuntansi pada materi pengoperasian software

aplikasi basis data.

2. Design (Perancangan)
a. Desain Materi
Memilih dan mengumpulkan materi-materi yang
sesuai dengan media CAIl yang dikembangkan dari
internet dan buku yang telah disetujui oleh ahli
materi.
b. Desain Produk Media
Merancang flowchart dan storyboard untuk
mengembangkan media CAIl sebagai gambaran
awal materi dan gambaran rencana kerja.
3. Develop (Pengembangan)
a. Produksi
Membuat desain di program Adobe Illustrator,
membuat media CAl di program Macromedia Flash
beserta layout dan desain keseluruhan sesuai dengan
flowchart dan storyboard.
b. Validasi
Validasi kepada 2 ahli materi memperoleh hasil
sebesar 92,5% termasuk dalam tingkat validitas
sangat valid, sangat efektif, dan dapat digunakan
tanpa revisi. Validasi kepada 2 ahli media
memperoleh hasil sebesar 97,5% termasuk dalam
tingkat validitas sangat valid, sangat efektif, dan
dapat digunakan tanpa revisi.
4. Implement (Penerapan)

Menerapkan hasil pengembangan kepada siswa saat
kegiatan pembelajaran. Dari uji coba perseorangan dan
kelompok kecil memperoleh hasil 100% dan 97%
termasuk dalam tingkat validitas sangat valid, sangat
efektif, dan dapat digunakan tanpa revisi.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian
siswa dalam memahami materi setelah menggunakan
media CAIl. Data yang didapatkan dari t-test
memperoleh hasil sebesar 26,95. Diketahui nilai tabel
distribusi t yaitu 2,045. Karena thwng lebih besar
dibanding tipe = 2,045, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara pre-test dan post-test siswa kelas XI
jurusan Akuntansi SMK Taruna Jaya Gresik setelah
menggunakan media CAl.

Pembahasan
Pada pengembangan ini menghasilkan produk berupa
media CAI yang diterapkan saat kegiatan pembelajaran.

Media ini digunakan untuk mengatasi permasalahan
belajar, khususnya materi pengoperasian software aplikasi
basis data pada mata pelajaran KKPI di kelas XI
Akuntansi SMK Taruna Jaya Gresik. Setelah melalui
tahap demi tahap pengembangan dan uji coba maka media
ini telah layak digunakan dan efektif untuk siswa, hasilnya
sebagai berikut.
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Gambar 1. Grafik uji coba

PENUTUP
Simpulan

Setelah melalui tahapan pengembangan menggunakan
model pengembangan ADDIE, media CAIl layak
diterapkan untuk kegiatan belajar mengajar siswa kelas
Xl di SMK Taruna Jaya Gresik. Media CAl telah melalui
tahap validasi kepada 2 ahli materi dan 2 ahli media
memperoleh hasil persentase 92,5% dan 97,5% termasuk
dalam tingkat validitas sangat valid, sangat efektif, dan
dapat digunakan tanpa revisi. Uji coba perseorangan
kepada 3 siswa dan uji coba kelompok kecil kepada 8
siswa memperoleh hasil persentase 100% dan 97,5%
termasuk dalam tingkat validitas sangat valid, sangat
efektif, dan dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-test
siswa, media CAIl ini dikatakan efektif karena
berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus t-
test diperoleh hasil sebesar 26,95. Diketahui nilai tabel
distribusi t sebesar 2,045. Karena hasil t-test 26,95 lebih
besar dibanding tie 2,045 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa, maka
media CAIl yang dikembangkan telah efektif untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Saran
1. Saran pemanfaatan

a. Media yang dikembangkan dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada materi
pengoperasian software aplikasi basis data mata
pelajaran KKPI.

b. Penggunaan media CAI dianjurkan sesuai dengan
petunjuk penggunaan yang terdapat pada bahan
penyerta dan di dalam media tersebut.

¢. Penggunaan media dalam pembelajaran mengacu
pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah terdapat pada bahan penyerta.



2. Saran desiminasi

Pengembangan media CAI ini dikhususkan untuk
siswa kelas X1 jurusan Akuntansi di SMK Taruna Jaya
Gresik sesuai dengan batasan pengembangan. Apabila
digunakan untuk lembaga pendidikan lain atau
digunakan untuk skala yang lebih luas, maka perlu
dilakukan pengkajian terhadap analisis kebutuhan,
karakteristik materi, karakteristik sasaran, kondisi
lingkungan, kurikulum yang digunakan, fasilitas yang
tersedia dan lain sebagainya.
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